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Identitas dan Uraian Umum 

 
1. Judul Pengabdian  

Kepada Masyarakat 

:  Gerakan Menjadi Insan Gemilang dan Islami  

                     

 

2. 

 

Tim Pelaksana 

 

: 

No. Nama Jabatan Bidang Keahlian 

1. Elistia, SE, MM Ketua Ekonomi Manajemen 

2. Dr. Yanuar Ramadhan, SE, MM, Ak, CA  Anggota 1 Ekonomi Akuntansi  

3. Barlia Annis Syahzuni, SE, M.Ak Anggota 2 Ekonomi Akuntansi 

4. Rodiah Anggota 3 Mahasiswa Hukum 

5. Shofiatul Fuadiah Siti Azizah Anggota 4 Mahasiswa Psikologi 

6. Miming Aulia Putri Anggota 5 Mahasiswa Manajemen 

7. Ossid Duha Jussas Salma Anggota 6 Mahasiswa Jurnalistik 

 

3. Objek (khalayak sasaran) Pengabdian kepada Masyarakat 

 Pelajar siswa yang berusia 9 – 15 tahun 

  

4. Masa Pelaksanaan 

 Mulai, bulan : Desember 2019              tahun : 2019 

 Berakhir, bulan : Desember 2019              tahun : 2019 

   

5. Usulan biaya internal Universitas Esa Unggul 

 Tahun ke-1 : Rp 10.000.000,- 

   

6. Lokasi Pengabdian kepada Masyarakat : 

 Mesjid Baitul Gafur, Universitas Esa Unggul 

  

7. Permasalahan yang ditemukan dan solusi yang ditawarkan : 

 Anak – anak pelajar usia 9 – 15 tahun kurang dapat bisa memanfaatkan liburan sekolah 

dengan hal yang bermanfaat, waktu luang terbuang dan menyebabkan anak – anak 

melakukan hal – hal yang tidak berguna, bahkan negatif. Untuk itu perlu memberikan 

asupan yang baik agar waktu liburan lebih bermanfaat.  

  

8. Kontribusi mendasar pada khalayak sasaran (uraikan tidak lebih dari 50 kata, tekankan 

pada manfaat yang diperoleh) : 

 Diharapkan dari pelaksanaan kegiatan ini akan meningkatan pengetahuan dan perilaku 

positif manajemen diri untuk beprestasi. 

  

9. Rencana luaran berupa jasa, model, sistem, produk/barang, paten, dan luaran lainnya 

yang  : 

 1. Peningkatan pemahaman menjadi pelajar yang mandiri dan mampu berprestasi. 

2. Menjadi pelajar yang mampu menjadi teladan. 
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BAB I 

Pendahuluan 

 

Analisis Situasi dan Permasalahan Mitra 

Menjadi generasi muda diawali dari penguatan karakter sejak kecil usia PAUD dan SD, oleh 

sebab itu pentingnya orangtua mendampingi dan membimbing calon generasi muda yang 

cerdas dan berakhlak baik. Anak – anak bukan hanya menjadi tanggung jawab guru yang 

mengajar di sekolah, namun juga menjadi tanggung jawab lingkungan sekitar. Liburan 

sekolah menjadi waktu yang bisa terbuang jika tidak dimanfaatkan dengan baik bagi anak – 

anak.  

Berangkat dari permasalahan tersebut, Dosen dan Mahasiswa Universitas Esa Unggul 

mengadakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dan Bakti Sosial di 3 (tiga) wilayah 

Kampus Esa Unggul, yaitu Kampus Kebon Jeruk, Kampus Citra Raya Tangerang, dan 

Kampus Bekasi.   

 

 

BAB II 

Solusi dan Target Luaran 

 

Solusi Permasalahan  

Dari hasil analisis situasi dan permasalahan, maka sebagai tanggung jawab sosial Universitas 

Esa Unggul terhadap lingkungan sekitar kampus, maka perlunya kegiatan untuk berkontribusi 

bagi kehidupan anak – anak dalam mengisi waktu liburan sekolah agar lebih bermanfaat. 

Oleh karena itu perlunya di adakan kegiatan bagi anak – anak untuk meningkatkan 

kemampuan berprestasi dan menambah keimanan dan ketaqwaan anak.  

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan bakti sosial diselenggarakan oleh Universitas 

Esa Unggul dengan nara sumber Dosen dan Mahasiswa yang bertema “Menjadi Insan 

Gemilang dan Islami” dalam bentuk Pesantren Kilat dan Bakti Sosial.  

 

Terbagi menjadi tiga tim kecil, kegiatan Pengabdian Masyarakat dan Bakti Sosial yang 

bertema “Menjadi Insan Gemilang dan Islami” diselenggarakan di tiga titik cabang kampus 

UEU yaitu Kebon Jeruk, Bekasi dan Tangerang. Kegiatan berlangsung selama satu minggu 

dari tanggal 26 Desember 2019 hingga 31 Desember 2019. Sengaja dilaksanakan saat libur 

sekolah dengan tujuan untuk mengisi liburan anak sekolah rentang usia 9 hingga 15 tahun 

agar bisa lebih bermanfaat.  

 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat dan Bakti Sosial yang diselenggarakan berupa pesantren 

kilat dan bakti sosial di 3 (tiga) lokasi kampus:  

1.       Kebon Jeruk  :  Masjid Baitul Ghafur 

Kampus Universitas Esa Unggul Kebon Jeruk, Jakarta Barat 

 

2.       Bekasi            :  Masjid Jami Al Ikhlas 

Puri Harapan, Setia Asih, Bekasi Barat 

 

3.       Tangerang     :  MI Nurul Ardaniyah 

Mauk, Tangerang, Banten 
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Gambar 1. Anak –anak menuliskan sikap dan perilaku positif untuk berprestasi 

 

 

    
 

 
 

Gambar 2. Foto bersama dengan para peserta dan panitia 
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Bab III 

Metode Pelaksanaan 

 

Kegiatan pesantren kilat dilaksanakan mulai pukul 08.00 hingga 15.00 WIB. Peserta 

pesantren kilat diajarkan materi islam seperti praktek fikih, adab, akhlak dan berbagai kisah 

Nabi dan sahabat Nabi. Menariknya, semua materi diberikan kepada anak-anak dengan 

metode asyik yang tidak membuat peserta merasa bosan. Seluruh pengajar dari mulai 

mahasiswa, dosen dan alumni KIS menggunakan model pengajaran menarik.  

 

Bukan hanya materi, peserta juga diajarkan latihan kepemimpinan lewat berbagai games dan 

ice breaking. Setiap bermain games, panitia selalu membekan pengajaran hikmah dari 

permainan yang dimainkan. Selain itu peserta juga diajarkan untuk mencintai Al-Quran 

dengan cara mengaji dan menghafal Al-Quran.  

 

 

Bab IV 

Hasil dan Pembahasan 

 

Pada pelaksanaan kegiatan Pengabdian Masyarakat dan Bakti Sosial UEU dan KIS, 

harapannya wilayah tersebut bisa menjadi wilayah binaan yang menghidupkan lingkungan 

islami dan cinta Al-Quran. Selain itu juga mengajak mahasiswa, dosen dan alumni KIS yang 

terlibat bisa menjadi ajang untuk meningkatkan keimanan dan semakin mencintai Al-Quran.  

 

Respon baik yang diberikan dari masyarakat sekitar juga mendukung untuk menjadikan 

program kegiatan ini bisa dilanjutkan menjadi program rutin liburan. Sehingga liburan 

mahasiswa, dosen, alumni KIS serta masyarakat yang berada di lokasi kegiatan bisa lebih 

bermanfaat. 

 

 

 

 

BAB V 

Kesimpulan dan Saran 

 

Kesimpulan 

Peserta pesantren kilat sebenarnya merupakan anak-anak yang antusias dalam belajar, namun 

masih banyak juga yang memiliki motivasi rendah dalam belajar. Terbukti dari mereka 

banyak yang berhasil menjawab pertanyaan dengan benar apabila diberikan sebuah reward 

yang berupa hadiah. Namun sangat disayangkan bahwa mereka semua memiliki perilaku 

yang masih sangat jauh dari kata sopan. Memang bisa dianggap wajar karena mereka masih 

kecil, tetapi selama proses membina mereka  melalui kegiatan ini sangat diakui bahwa 

karakter mereka sudah terbentuk keras dari lingkungan mereka tinggal. 

 

Untuk menyadarkan rasa berbagi, peserta diajak untuk berinfaq seikhlasnya, yang mana uang 

tersebut dialokasikan untuk membeli kenang-kenangan untuk masjid. Anak-anak juga 

diajarkan rasa kebersamaan dengan cara membawa makanan yang dimakan di waktu istirahat 

dan diminta untuk saling bertukar makanan. Selama proses kegiatan, panitia juga berinteraksi 

dengan masyarakat sekitar dan ikut bekerjasama membersihkan lingkungan masjid di daerah 

masing-masing.  
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Saran  

1. Mahasiswa UEU bersilaturahim ke rumah orang tua dan peserta pesantren kilat Panitia 

mendatangi rumah-rumah mereka satu persatu untuk menjalin hubungan baik serta 

melihat langsung keadaan anak-anak di rumah seperti apa. Dengan menjalin hubungan 

yang baik maka mempermudah kita dalam membimbing mereka.  

2. Mengajak peserta pesantren kilat untuk bertamasya berkeliling kota dengan bus sebagai 

sarana belajar sambil bermain. Anak-anak kurang mengeksplor ilmunya karena 

pergaulan mereka hanya lingkungan sekitar rumah saja. Mereka jarang bisa merasakan 

keseruan bermain bersama temantemannya di lingkungan yang edukatif karena mereka 

tinggal di lingkungan pasar yang identik dengan kumuh. Maka dengan pengadaan 

tamasya ini bisa memberikan pengalaman yang seru dan edukatif untuk anak-anak 

sehingga mereka bisa mengeksplor lebih luas tentang lingkungan-lingkungan kota lain 

tidak hanya berpaku pada lingkungan mereka yaitu lingkungan pasar.  

3. Mengadakan pembinaan berupa bimbingan belajar kepada anak-anak sekitar kampus dari 

mahasiwa Esa Unggul, karena keadaan anak-anak cukup memprihatinkan dalam hal 

edukasi karakter, maka kami ingin membuat terobosan baru yaitu melakukan pembinaan 

kepada anak-anak sekitar kampus. Pada masa anak-anak adalah masa dimana 

pembentukan karakter sedang diproses baik secara internal maupun eksternal. Dari 

internal atau bisa disebut dari keluarga, mereka tidak bisa mendapatkaannya secara utuh 

karena orangtuanya sibuk bekerja. Sehingga mereka lebih banyak bergaul di lingkungan 

sekitar yang mana lingkungannya kurang kondusif untuk pembentukan karakter anak-

anak. Untuk itu diperlukan gerakan oleh Mahasiwa dan Dosen Universitas Esa Unggul 

untuk turut berpartisipasi dalam kegiatan pembinaan ini. 








